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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perhitungan PPh
Pasal 21 untuk pegawai tetap berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 58 tahun
2023. Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah mendeskripsikan, meneliti, dan
menjelaskan sesuatu yang dipelajari apa adanya, dan menarik kesimpulan dari
fenomena yang dapat diamati dengan menggunakan cara observasi dan wawancara.
Subjek dalam penelitian ini adalah implementasi atas perhitungan penghasilan
pekerja sumber daya alam sedangkan objek dalam penelitian ini yaitu PPh 21
berdasarkan PP No. 58 Tahun 2023. perhitungan PPh 21 (TER) menurut penulis
perhitungan PPh 21 dengan peraturan terbaru lebih efektif karena disaat kita
mendapat penghasilan bulanan lebih besar maka dibarengi dengan pembayaran
pajak yang lebih besar juga sehingga lebih mudah dan lebih sederhana.

Kata Kunci: Pajak Penghasilan Pasal 21, Peraturan Pemerintah No. 58 Tahun 2023



ABSTRACT

This research aims to find out how to calculate PPh Article 21 for permanent
employees based on Government Regulation no. 58 of 2023. The research method
used by the author is a qualitative descriptive method. Qualitative descriptive
research is describing, researching and explaining what is being studied as it is,
and drawing conclusions from phenomena that can be observed using observation
and interviews. The subject of this research is the implementation of calculating the
income of natural resource workers, while the object of this research is PPh 21
based on PP No. 58 of 2023. Calculation of PPh 21 (TER) according to the author,
calculating PPh 21 with the latest regulations is more effective because when we
get a larger monthly income, it is accompanied by a larger tax payment, making it
easier and simple.

Keywords: Income Tax Article 21, Government Regulation no. 58 of 2023
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sebagai sumber pendapatan negara pajak berfungsi membiayai
pengeluaran-pengeluaran negara. Pajak digunakan untuk menjalankan
tugas-tugas rutin negara dan melaksanakan pembangunan. Kontribusi pajak
dalam beberapa tahun terakhir ini semakin signifikan dan dapat
diperhitungkan sebagai sumber pemibiayaan nasional dalam mensukseskan
program-program pembangunan nasional yang akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi. Pajak merupakan salah satu bentuk iuran yang
dibayarkan oleh rakyat yang terkena pajak kepada pemerintah untuk
membiayai pengeluaran pemerintah dalam mengembangkan negara dengan
tidak adanya hubungan timbal balik secara langsung yang ditunjukkan oleh
Setiyawan et al., (2020).

Pajak merupakan kontribusi wajib kepada Negara yang bersifat
memaksa dan wajib oleh orang pribadi atau badan berdasarkan Undang

undang, yang memiliki tujuan untuk memenuhi keperluan Negara bagi



kemakmuran rakyat. Pajak memiliki perbedaan antara pajak pusat dan pajak
daerah. Salah satu jenis pajak pusat, yaitu pajak penghasilan. Pajak
penghasilan (PPh) juga memiliki perbedaan pasal dan fungsinya masing
masing. Pajak penghasilan (PPh) berhubungan dengan pekerjaan, jasa dan
kegiatan yang dilakukan oleh Wajib Pajak orang pribadi pada Subjek Pajak
dalam negeri, yang selanjutnya disebut PPh 21 adalah pajak atas
penghasilan berupa gaji, upah, honorarium, tunjangan dan pembayaran lain
dengan nama dan dalam bentuk apapun. Pemotongan PPh Pasal 21 adalah
Wajib Pajak orang pribadi atau Wajib Pajak Badan, termasuk bentuk usaha
tetap, yang mempunyai kewajiban untuk melakukan pemotongan pajak atas
penghasilan sehubungan dengan pekerjaan jasa.

Sumber daya manusia (SDM) dalam pengelolaan pajak Penghasilan
Pasal 21 (PPh 21) memegang peranan penting sebagai penggerak dalam
administrasi dan pengumpulan pajak ini, yang berkaitan dengan pajak atas
penghasilan dari pekerjaan, jasa, dan kegiatan yang dilakukan oleh orang
pribadi yang menetap di Indonesia atau berada di Indonesia lebih dari 183
hari dalam jangka waktu 12 bulan, serta penghasilan yang diperoleh dari
Indonesia oleh orang yang tidak bertempat tinggal di Indonesia. SDM di
bidang ini tidak hanya bertanggung jawab dalam proses penghitungan,
pelaporan, dan pembayaran PPh 21 oleh wajib pajak baik itu perusahaan
maupun individu, tetapi juga dalam memberikan edukasi, pelayanan, dan

bimbingan kepada wajib pajak untuk memastikan kepatuhan dan



pemahaman yang benar terhadap ketentuan pajak. Hal ini menuntut
kompetensi yang tinggi dari SDM di bidang perpajakan, termasuk
pengetahuan yang mendalam mengenai peraturan perpajakan, kemampuan
analitis, serta keterampilan komunikasi yang baik.

Dengan mekanisme pemotongan PPh yang lama, dengan

perhitungannya ini gaji dikurangi Biaya Jabatan dikali dengan 5%.

Tabel 1. 1 Data Tarif Perhitungan PPh 21 Tahun 2023

UPAH BULANAN, HARIAN/ MINGGUAN, SATUAN, BORONGAN

Akumulasi
n Upah Harian Upah Bulanan Penghitungan PPh Pasal 21

>Rp4,5juta Tarif x (Penghasilan Bruto —

PTKP
Bulanan)
2 <Rp450ribu <Rp4,5juta Tidak dikenakan PPh Pasal 21
! . Tarif x (Penghasilan Bruto —
3 > Rp450ribu <Rp 4,5 juta 450  ribu)
< Rp 450 ribu . : Tarif x (Penghasilan Bruto —
4 > Rp 450 ribu Rp 4,5 juta < x < Rp 10,2 juta PTKP
harian sesuai jumlah hari
kerja)
< Rp 450 ribu . :
5 > Rp 450 ribu >Rp 10,2 juta Tarif x DPP

Sumber : Bab III Pasal 7 Undang-undang Nomor 7 Tahun 2021
tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan.

Peraturan pemerintah nomor 58 tentang Tarif Pemotongan PPh Pasal
21 atas penghasilan sehubungan dengan pekerjaan, jasa dan kegiatan wajib
pajak. Untuk membantu implementasi pemotongan PPh pasal 21 dengan
menggunakan tarif efektif, Direktorat Jenderal Pajak telah mempermudah

untuk menghitung PPh Pasal 21 atas wajib pajak penerima penghasilan,



pemahaman yang mudah juga untuk menghitung wajib pajak, baik wajib
pajak orang pribadi yang dipotong maupun wajib pajak pemotong mengenai
penghitungan PPh Pasal 21 secara komprehensif dengan menyeluruh.
Sistem Tarif Efektif Rata-Rata (TER) menjadikan perhitungan PPh Pasal
21 Masa lebih praktis oleh karena sudah menggunakan system single tarif
dan adanya pengelompokkan karyawan ke dalam tiga kelompok besar yaitu
TER-A, TER-B dan TER-C, dimana setiap kelompok akan dibagi lagi
menjadi kelompok lebih kecil dengan range penghasilan yang sudah
ditentukan beserta dengan tariff PPh Pasal 21 yang harus dikenakan. Data

TER dapat dilihat sebagai berikut :



Tabel 1. 2 Data Tarif PPh 21 (TER) Bulanan dan Harian 2024

Tarif Efektif Bulanan
Kategori Status Penghasilan Bruto Tarif Efektif
PTKP
TER A TK/0 Rp5.400.000 s.d. di atas 0% - 34%
TK/1 Rp1.400.000.000
K/0
TER B TK2 Rp6.200.000 s.d. di atas 0% - 34%
TK/3 Rp1.405.000.000
K/1
K/2
TER C K/3 Rp.6.600.00 s.d di atas 0% - 34%
Rp1.419.000.000
Tarif Efektif Harian
Rp0-Rp450.000 0%
Rp450.001-Rp2.500.000 0,5%

Sumber : Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2023.

Berdasarkan status PTKP dan jumlah penghasilan bruto, pemberi
kerja dengan menghitung PPh Pasal 21 Retto menggunakan Tarif Efektif
Kategori A dengan tarif 2,25%.

Firma Karagraha, Yastana dan Associates merupakan sistem
perpajakan yang semakin modern dan permasalahan perpajakan yang begitu
komplek dan juga untuk bisa memperbesar jangkauan usaha, maka
dipandang perlu untuk melakukan penggabungan usaha sehingga di tahun
2017 dibentuklah Firma. Adapun Maksud dan tujuan dibentuknya Firma ini

adalah untuk memberikan layanan perpajakan berupa menjalankan usaha-



usaha jasa dibidang perpajakan,yang meliputi jasa kepatuhan pajak, jasa
perencanaan pajak, jasa penasehat pajak (7ax Lawyer), jasa resolusi
perselisihan pajak, jasa audit pajak, serta memberikan jasa konsultasi, bisnis
dan manajemen yang terkait dengan perpajakan. Dalam kegiatan Konsultan
Pajak Firma Karagraha,Yastana & Associates., menyediakan jasa kepatuhan
pajak, jasa perencanaan pajak, jasa penasehat pajak (7ax Lawyer), jasa
resolusi perselisithan pajak, jasa audit pajak, serta memberikan jasa
konsultasi, bisnis dan manajemen yang terkait dengan perpajakan.

Namun, implementasi aturan baru ini juga menimbulkan tantangan
bagi firma. Selain memerlukan sumber daya untuk mempelajari dan
menyesuaikan sistem yang ada, firma juga harus memastikan bahwa seluruh
karyawan dan mitra kerja memahami dan mematuhi perubahan ini.
Kekeliruan dalam penerapan aturan baru dapat berakibat pada sanksi
administrasi dan finansial yang tidak diinginkan.

Oleh karena itu, penting bagi Karagraha, Yastana & Associates untuk
melakukan peninjauan dan evaluasi mendalam terhadap dampak dari aturan
baru tarif pemotongan PPh 21 ini. Hal ini meliputi analisis kebijakan
internal, pembaruan sistem informasi akuntansi dan penggajian, serta
pelatihan bagi staf yang bertanggung jawab dalam administrasi pajak.
Dengan demikian, firma dapat memastikan implementasi yang lancar dan
sesuai dengan regulasi yang berlaku, serta meminimalisir risiko terkait

kepatuhan pajak.



Berdasarkan uraian masalah tersebut, Implementasi Aturan Baru
Tarif Pemotongan Pajak PPh 21 (TER) 2024 atas Penghasilan Pekerjaan dan

Jasa SDM sangat menarik untuk diteliti.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada atar belakang
tersebut, maka mendapat rumusan masalah dalam penelitian ini semagai
berikut :
1.2.1 Bagaimanakah perhitungan PPh pasal 21 dengan menggunakan
TER?
1.2.2 Bagaimana dampak perubahan PPh pasal 21 TER terhadap

kemudahan administrasi perpajakan?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1.3.1 Untuk mengetahui bagaimana perhitugan PPh pasal 21 dengan
menggunakan TER.
1.3.2 Untuk mengetahui dampak dari perubahan PPh 21 TER terhadap

kemudahan administrasi perpajakan.



1.4 Kontribusi Hasil Penelitian
Kontribusi dalam penelitian ini adalah bertambahnya wawasan
pengetahuan dalam bidang implementasi aturan baru tarif pemotongan
Pajak PPh 21 (TER) sehingga karyawan tidak mengalami kesulitan dalam
pemotongan tarif pajak, dengan demikian aturan baru dibuat untuk

mempermudah perhitungan tarif pemotongan pajak PPh 21 (TER).

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi merupakan kerangka penyusunan
skripsi dari bab awal hingga bab terakhir. Mengutip Pedoman Penulisan
Skripsi dan Karya Ilmiah oleh Ahmad, dkk. (2021), sistematika penulisan
skripsi dibagi ke dalam tiga bagian utama, yaitu bagian awal, bagian isi, dan
bagian akhir. Berikut penjabarannya :
1.5.1 Bagian Awal
Bagian awal dapat disebut juga sebagai bagian muka skripsi
yang terdiri atas halaman kulit muka, halaman judul dan halaman
pengesahan.
1.5.2 Bagian Inti
Bagian inti merupakan bagian utama skripsi yang
dikerjakan dan harus memuat hal-hal sebagai berikut :

a. Bab I Pendahuluan



Bagian-bagian yang harus ada pada bab pendahuluan adalah
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian
dan manfaat penelitian.

b. Bab II Kajian Pustaka
Kajian pustaka ini berisi telaah teori, penelitian sebelumnya
(Kajian Empirik) dan kerangka teoritis.

c. Bab III Metode Penelitian
Bab metede penelitian ini memuat beberapa hal pokok yaitu
tempat penelitian, obyek penelitian, sumber data, jenis data,
teknik pengumpulan data dan jadwal penelitian serta
sistematika penulisan.

d. Bab IV Hasil dan Pembahasan
Dalam bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian studi
lapangan yang dimulai dari statistik deskriptif yang
berhubungan dengan data penelitian dari hasil pengujian dan
pembahasan terhadap yang diuji secara statistik dengan
menggunakan program pengolahan data.

1.5.3 Bagian Penutup
Bab terakhir ini harus memuat kesimpulan penelitian dan
saran untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian
dengan subjek serupa serta daftar pustaka dan lampiran sebagai

penguat skripsi penulis.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penggunaan metode Tarif Efektif Rata-rata (TER) dalam
perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 (PPh 21) memberikan banyak
manfaat bagi perusahaan dan karyawan, termasuk peningkatan efisiensi
operasional, kepatuhan pajak yang lebih baik, serta hubungan yang lebih
kuat antara karyawan dan perusahaan. Metode TER menyederhanakan
proses perhitungan pajak dengan menggabungkan berbagai variabel
perpajakan menjadi satu tarif efektif, mengurangi risiko kesalahan dan
meningkatkan transparansi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan TER dapat meningkatkan produktivitas perusahaan, kepatuhan
terhadap peraturan perpajakan, dan kepercayaan karyawan terhadap sistem
perpajakan  perusahaan. Oleh karena itu, metode TER layak
dipertimbangkan untuk dipelajari lebih luas dalam kebijakan perpajakan

nasional untuk menciptakan sistem yang lebih efisien.
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5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang diuraikan di atas DJP sebaiknya terus
mengoptimalkan penggunaan metode Tarif Efektif Rata-rata (TER) dalam
kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. Penerapan teknologi dan sistem
otomatisasi dalam pemotongan dan pelaporan pajak juga disarankan untuk
meminimalkan beban administrasi dan mengurangi risiko kesalahan
manual. Pemerintah dan otoritas pajak diharapkan dapat terus
menyosialisasikan manfaat dan tata cara penggunaan metode TER agar
semakin banyak perusahaan yang dapat mengimplementasikan metode ini

dengan baik dalam perpajakan.
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